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ABSTRAK 

Dalam era new normal ini terjadi perlambatan kegiatan konstruksi di Indonesia. Hal ini disebabkan 

pengaruh arus transportasi barang material konstruksi yang terhambat. Beton merupakan komponen 

utama dalam suatu bangunan terutama pada bagian struktur. Bahan penyusun beton terus mengalami 

perkembangan dan transformasi sesuai perkembangan jaman. Pengembangan inovasi komponen beton 

perlu dilakukan untuk mengikuti kondisi yang ada saat ini guna mengurangi pemakaian semen yang 

berlebihan. Seperti yang kita ketahui bahwa proses pembuatan semen menghasilkan panas yng cukup 

tinggi. Pengurangan panas ini dilakukan dengan pengurangan pemakaian semen yang berlebihan. 

Salah sayu cara dengan pemanfaatan abu sekam padi. Pemanfaatan abu sekam padi untuk campuran 

beton dapat dijadikan alternatif ramah lingkungan dalam kondisi era new normal saat ini. Berapa 

komposisi penambahan optimum abu sekam padi untuk mencapai kuat tekan optimum beton adalah 

tujuan dari penelitian ini. Agar penelitian ini berjalan sesuai rencana maka diperlukan metode 

penelitian. Metode yang di gunakan adalah penelitian destruktif laboratoris mengunakan sampel benda 

uji. Pembuatan benda uji dibedakan berdasarkan kadar yang sudah ditentukan. Penggunaan kadar abu 

sekam padi untuk campuran beton yang digunakan adalah 8%, 9%, 10%, 11%, dan 12%. Sampel 

silinder beton benda uji pada penelitian ini berukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm dimana 

pengujian dilakukan pada umur silinder beton 28 hari. Hasil analisis menunjukan beton abu sekam 

adanya peningkatan kuat tekan pada variasi kadar abu sekam padi  10% menjadi 25,70 MPa 

dibandingkan beton normal tanpa sekam padi sebesar 22,39 MPa. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan abu sekam padi dapat mengurangi jumlah semen pada campuran beton untuk mencapai 

kuat tekan yang lebih tinggi.  

Kata kunci: beton, ramah lingkungan, sekam padi 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era new normal ini terjadi perlambatan kegiatan konstruksi di Indonesia. Hal ini disebabkan pengaruh arus 

transportasi barang material konstruksi yang terhambat. Pandemi Covid-19 mempengaruhi kegiatan logistik. Total 

pengiriman logistik mengalami penurunan sebesar 20%-30% (Rachmawati, 2020). Pengembangan inovasi 

komponen beton perlu dilakukan untuk mengikuti kondisi yang ada saat ini (Andika & Safarizki, 2019; Ismail et al., 

2017) Pemanfaatan abu sekam padi untuk campuran beton dapat dijadikan alternatif ramah lingkungan dalam 

kondisi era new normal saat ini.  

Pengembangan inovasi bersifat mengurangi pemakaian semen yang berlebihan (Safarizki & Ristanto, 2019). 

Pemakaian semen yang berlebihan dapat menimbukan panas pada bumi. Kondisi ini jika tidak kita kendalikan maka 

bisa menjadi masalah besar dikemudian hari dan tetap memperhatikan kekuatan yang dihasilkan.(Marwahyudi, 

2013; Paulay & Priestly, 1992; Rizwan et al., 2016) 

Proses pembakaran sekam padi menghasilkan unsur pozzolan dan mengandung silika yang mempunyai sifat 

meningkatkan kekuatan beton (Handayani et al., 2014). Bila silika dan pozzolan dicampur semen akan 

meningkatkan kekuatan beton. Sekam padi dapat diubah menjadi abu dengan kadar silika tinggi berbentuk 

amorphous untuk keperluan industri melalui proses dibakar secara terkontrol (Putro & Prasetyoko, 2007). 

Bila unsur silika dan pozzolan hasil dari pembakaran sekam padi dicampur dengan semen, maka akan menghasilkan 

kuat tekan yang lebih tinggi. Silika dalam abu sekam padi dapat dimanfaatkan pada pembuatan beton (Mittal, 1997) 

(Agung et al., 2013) (Meliyana et al., 2019). 

Proses reaksi silika pada abu sekam dengan CaO dalam kandungan semen dapat mempengaruhi peningkatan mutu 

beton (Darmawan et al., 2008; Khairul Lakum, 2009). Kuat tekan beton dapat meningkat dengan adanya 
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penambahan abu sekam padi (Abdian & Herbudiman, 2010; Puro, 2014; Raharja et al., 2013). Pemanfaatan variasi 

abu sekam terhadap berat pasir pada pembuatan beton dapat mempengaruhi elastisitas beton yang dihasilkan (Tata 

& Sultan, 2016). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memanfaatkan abu sekam padi dapat dimanfaatkan dengan maksimal untuk 

bahan campuran beton yang dapat meningkatkan kuat tekan beton itu sendiri. Dengan demikian kadar semen dalam 

mix design beton dapat dikurangi tanpa mengakibatkan kuat tekan beton rencana menjadi berkurang. 

2. METODE PENELITIAN 

Abu sekam pada penelitian ini seperti tampak pada Gambar 1, diambil dari sisa pembakaran batu-bata yag kemudian 

diayak untuk mendapatkan butiran abu yang seragam. Variasi abu sekam padi ditambah kedalam campuran sebesar 

8%, 9%, 10%, 11%, dan 12% yang diambil atau dikurangi dari berat semen. Prosentase ini untuk mengurangi 

pemakaian semen. Sehingga pengurangan pemakaian semen akan mampu mengurangi panas yang di akibatkan oleh 

reaksi beton (Amshar et al., 2018; H A Safarizki et al., 2020).  

 

Gambar 1. Serbuk abu sekam padi 

Pada penelitian ini digunakan abu sekam padi yang berwarna putih ke abu-abuan yang berarti proses 

pembakarannya sudah sempurna sehingga tidak lagi mengalami penguraian. Abu sekam padi yang digunakan juga 

difungsikan sebagai filler atau pengisi rongga-rongga pada beton, selain berfungsi sebagai subtitusi sebagian semen. 

Maka demikian abu sekam padi diayak terlebih dahulu sehingga hanya mempunyai ukuran maksimum sebesar 0,05 

mm. Tahapan pembuatan beton campuran abu sekam padi mengikuti diagram pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram alir pembuatan beton campuran abu sekam padi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi bahan campuran beton pada penelitian ini di tentukan melalui perhitungan mix desain terlebih dahulu 

berdasarkan dari hasil grafik pengujian agregat halus dan kasar. Penentuan berat kebutuhan semen ditentukan 



Jurnal Riset Rekayasa Sipil Universitas Sebelas Maret 
ISSN: 2579-7999 

Vol. 4 No. 2, Maret 2021  65-67 

 

dengan perbandingan faktor air semen dan kebutuhan semen maksimal, untuk kebutuhan pasir kerikil menggunakan 

grafik gradasi pasir dan kerikil untuk menentukan zona gradasi. Tabel 1 digunakan sebagai dasar kebutuhan bahan 

penyusun benda uji silinder beton. 

Tabel 1. Mix design beton yang digunakan berdasarkan Analisa Mix Design yang dilakukan 

Benda uji beton dan 

kadar variasi 

Volume 

(m3) 

Kebutuhan Proporsi Campuran 

Air (ltr) 
Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Abu 

sekam 

(kg) 

0 % Abu Sekam 0,016 3,6 8,151 12,08 19,73 0 

8 % Abu Sekam 0,016 3,6 7,526 12,08 19,73 0,625 

9 % Abu Sekam 0,016 3,6 7,418 12,08 19,73 0,733 

10 % Abu Sekam 0,016 3,6 7,336 12,08 19,73 0,815 

11 % Abu Sekam 0,016 3,6 7,255 12,08 19,73 0,896 

12 % Abu Sekam 0,016 3,6 7,173 12,08 19,73 0,978 

 

Seperti terlihat pada Gambar 3. Kadar semen dengan abu sekam padi, penggunaan semen berkurang seiring 

peningkatan kadar abu sekam padi pada campuran beton  

 

Gambar 3. Grafik kadar semen dengan abu sekam padi 

Pengujian untuk mengetahui besar kuat tekan maksimum sampel silinder beton dengan menggunakan Compression 

Testing Machine (CTM) dilakukan pada beton umur 28 hari. Sampe diuji untuk mengetahui kuiat tekan maksimum 

dari sampel silinder beton. Benda uji berbentuk silinder beton berukuran diameter 15 tinggi 30 cm. Tabel 2 

memperlihatkan rekapitulasi pengujian compression test sampel silinder. 

Pada pengujian 28 hari dapat diketahui kuat tekan beton dengan variasi kadar penambahan 0% menghasilkan kuat 

tekan beton yakni 22,39 MPa, untuk kadar 8% menghasilkan kuat tekan beton yakni 14,78 MPa, kadar variasi 9% 

menghasilkan kuat tekan beton yakni 22,84 MPa, kadar variasi 10% menghasilkan kuat tekan beton yakni 25,70 

MPa, kadar variasi 11% menghasilkan kuat tekan beton yakni 21,98 MPa, kadar variasi 12% menghasilkan kuat 

tekan beton yakni 19,06 MPa. Hasil lengkap pengujian kuat tekan beton terlihat pada Gambar 4. 
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Tabel 2. Hasil pengujian compression test sampel silinder beton 

No 

Kadar 

Penambahan abu 

sekam padi 

Berat beton 

silinder 

(Kg) 

Kode Sampel 

Benda Uji 

Umur 

sampel 

Beton 

Kuat 

Tekan 

(MPa) 

Kuat Tekan 

Rata-rata 

(MPa) 

Kuat Tekan 

Rata-rata + 

Deviasi (MPa) 

1 0% 

12,7  ASP. 0% 28 20,61 

18,22 

 

 12,6 ASP. 0% 28 18,46 22,39 

 12,3 ASP. 0% 28 15,57  

2 8% 

 12,2 ASP. 8% 28 10,87 

11,50 

 

 12,3 ASP. 8% 28 13,36 14,78 

 12,3 ASP. 8% 28 10,25  

3 9% 

 12,3 ASP. 9% 28 19,59 

20,19 22,84  12,4 ASP. 9% 28 19,65 

 12,3 ASP. 9% 28 21,35 

4 10% 

 12,4 ASP.10% 28 24,01 

23,12 25,70  12,3 ASP.10% 28 22,14 

 12,4 ASP.10% 28 23,21 

  12,4 ASP.11% 28 18,17   

5 11% 12,2 ASP.11% 28 16,59 18,40 21,98 

  12,3 ASP.11% 28 20,44   

  12,2 ASP.12% 28 16,99   

6 12% 12,1 ASP.12% 28 13,65 15,65 19,06 

  12,2 ASP.12% 28 16,31   

 

Gambar 4. Grafik hasil pengujian compression test beton 

Dari hasil pengujian pada Gambar 4, diperoleh kuat tekan meningkat pada kadar variasi abu sekam padi 9% dan 

10% berturut-turut 2,01% dan 14,78%. Pada kadar abu sekam 8%, 11%, 12 % mengalami penurunan berturut-turut 

yaitu 33,99%, 1,83% dan 14,87%. Kenaikan ini menunjukan bahwa dengan kadar yang tepat maka penggunaan abu 

sekam sebagai pengganti sebagian semen dapat meningkatkan kuat tekan beton. Dengan demikian kadar semen 

dalam mix design beton dapat dikurangi tanpa mengakibatkan kuat tekan beton rencana menjadi berkurang. 

4. KESIMPULAN 

Penambahan variasi kadar abu sekam dengan perbandingan terhadap berat semen meningkatkan kekuatan tekan 

beton. Peningkatan kuat tekan terjadi seiring dengan penambahan kadar abu sekam 9% dan 10% berturut-turut 

sebesar 22,84 MPa dan 25,70 MPa. Penggunaan abu sekam pada hasil penelitian ini dapat menghemat penggunaan 
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semen dibuktikan dengan pengurangan jumlah semen dan digantikan abu sekam padi. Kuat tekan beton sebesar 

24,01 MPa sebagai titik optimum dicapai dengan variasi kadar abu sekam padi 10%. 
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